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INTISARI 

ROHMI, H B., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIHIPERKOLESTEROLEMIA 

EKSTRAK DAN FRAKSI DAUN UBI JALAR UNGU(Ipomea batatas L.) 

PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Hiperkolesterolemia adalah keadaan dimana terjadi peningkatan kadar 

total kolesterol darah hingga melebihi batas normal. Daun ubi jalar ungu (Ipomea 

batatas L.) memiliki manfaat untuk mengatasi hiperkolesterolemia. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemberian ekstrak etanol dan fraksi 

daun ubi jalar ungu terhadap aktivitas antihiperkolesterolemia dan mengetahui 

fraksi daun ubi jalar yang memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia yang setara 

dengan kontrol positif simvastatin. 

Metode yang digunakan untuk memperoleh ekstrak adalah maserasi 

dengan etanol 70% dan dilanjutkan menggunakan metode fraksinasi untuk 

memperoleh fraksi daun ubi jalar ungu. Tikus yang digunakan berjumlah 30 ekor 

yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan. Kelompok I kontrol negatif, II 

kontrol simvastatin, III ekstrak 300 mg/KgBB, IV  n-heksan, V etil asetat dan VI 

air. Tikus diinduksi propiltiourasil 12,5 mg/hari dan pakan tinggi lemak selama 21 

hari, setelah itu tikus diberi sediaan uji selama 14 hari. Kadar kolesterol diukur 

pada hari ke-0, ke 21 ke-28 dan ke-35. Metode penetapan kadar kolesterol yang 

digunakan adalah metode CHOD-PAP. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi daun ubi jalar 

ungu memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia, fraksi etil asetat memiliki 

aktivitas antihiperkolesterolemia yang setara dengan simvastatin. 

 

 

Kata kunci : ekstrak, fraksi, daun ubi jalar ungu, hiperkolesterolemia 
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ABSTRACT 

ROHMI, H B., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIHIPERKOLESTEROLEMIA 

EKSTRAK DAN FRAKSI DAUN UBI JALAR UNGU(Ipomea batatas L.) 

PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Hypercholesterolemia is a condition where there is an increase in total 

blood cholesterol levels to exceed the normal limit. Purple sweet potato leaves 

(Ipomea batatas L.) have benefits to overcome hypercholesterolemia. The aim of 

this study was to determine the effect of giving ethanol extract and purple sweet 

potato leaf fraction on antihypercholesterolemic activity and to find out the 

fraction of sweet potato leaves which had antihypercholesterolemic activity which 

was equivalent to simvastatin positive control. 

The method used to obtain the extract was maceration with 70% ethanol 

and continued using the fractionation method to obtain the purple sweet potato 

leaf fraction. The rats used were 30 animals which were divided into 6 treatment 

groups. Group I negative control, II control simvastatin, III extract of 300 mg / 

KgBB, IV n-hexane, V ethyl acetate and VI water. The rats were induced with  

12.5 mg Propylthiouracil/ day and high-fat feed for 21 days, after which rats were 

given a test preparation for 14 days. Cholesterol levels were measured on the day 

0, 21, 28 and 35. The cholesterol level determination method used was the 

CHOD-PAP method. 

The results showed that the extract and fraction of purple sweet potato 

leaves had antihypercholesterolemic activity, and the ethyl acetate fraction had 

antihypercholesterolemic activity which is equivalent to simvastatin. 

 

 

Keywords: extract, fraction, purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas L.), 

hypercholesterolemia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat modern saat ini memiliki gaya hidup yang dapat membawa 

timbulnya faktor-faktor resiko penyakit yang berbahaya. Makanan siap saji yang 

tersedia sangat tinggi kalori, tinggi lemak, rendah serat, disertai intensitas makan 

yang tinggi, serta kurangnya olah raga dan kurangnya aktivitas tubuh, dapat 

menjadi faktor pendukung meningkatnya kadar kolesterol dan trigliserida dalam 

darah (Goodman & Gilman 2007). 

Hiperkolesterolemia merupakan keadaan dimana kadar kolesterol dalam 

darah meningkat (Witosari 2014). Hiperkolesterolemia dapat berkembang menjadi 

aterosklerosis pada pembuluh arteri  berupa penyempitan pembuluh darah, ginjal, 

otak, mata dan terutama pada jantung. Aterosklerosis pada otak dapat 

menyebabkan stroke, sedangkan pada jantung dapat menyebabkan penyakit 

jantung koroner. Hiperkolesterolemia terjadi apabila kadar kolesterol dalam darah 

melebihi batas normal. 

Menurut United States Preventive Service Tack Force (USPTF) 

menunjukkan bahwa penduduk yang berisiko mengalami penyakit jantung 

koroner dapat diidentifikasi melalui pemeriksaan profil lipid. Berdasarkan 

Riskesdas 2013 hasil pemeriksaan terhadap kadar kolesterol total menunjukkan 

proporsi penduduk ≥ 15 tahun dengan kadar kolesterol tidak normal sebesar 

35,9%. Merujuk pada National Cholesterol Education Program – Adult 

Treatment Panel III (NCEP ATP III) penggolongan ketidaknormalan 

kadarkolesterol yaitu gabungan antara kategori borderline (200 – 239 mg/dl) dan 

tinggi (≥240 mg/dl) (Witosari 2014). 

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan salah satu sayuran 

yang berperan dalam menurunkan kadar kolesterol total darah. Kandungan daun 

ubi jalar unguyaitu flavonoid, polifenol, saponin dan tanin (Sulastri et al. 2013; 

Sagita et al. 2017; Pamungkas et al. 2016). 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Kenta et al. (2018) bahwa ekstrak 

etanol daun ubi jalar ungu dosis 100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB dan 300 mg/KgBB 

tikus mampu menurunkan kadar kolesterol dimana hasil terbaik ditunjukkan oleh 

ekstrak etanol dosis 300 mg/KgBB tikus. Nagai et al. (2010) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa ekstrak etanol daun ubi jalar ungu dapat menghambat oksidasi 

LDL. Penelitian lain menyebutkan bahwa kuersetin pada daun ubi jalar ungu 

dapat menurukan kadar kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar dengan 

dosis 2 mg/kgBB/ hari (Fatimah et al. 2018). Flavonoid mengurangi sintesis 

kolesterol dengan cara menghambat aktivitas enzim3-hidroksi-3-metil-glutaril-

CoA yang menyebabkan penghambatan sintesis kolesterol (Arief et al. 2012). 

Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemberian ekstrak dan fraksi daun ubi jalar ungu terhadap kadar 

kolesterol total darah tikus putih jantan wistar yang diberi pakan diet tinggi lemak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak dan fraksi daun ubi 

jalar ungu dalam menurunkan kadar kolesterol total pada tikus putih jantan wistar 

yang diberi pakan diet tinggi lemak serta mengetahui perbedaan kadar kolesterol 

total sebelum dan sesudah pemberian ekstrak dan fraksi daun ubi jalar ungu pada 

tikus putih jantan yang diberi pakan diet tinggi lemak dan propiltiourasil (PTU). 

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, apakah pemberian ekstrak dan fraksi daun ubi jalar ungu 

memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia ? 

Kedua, manakah fraksi daun ubi jalar ungu yang memiliki aktivitas 

antihiperkolesterolemia yang setara dengan kontrol posistif simvastatin? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama,  untuk mengetahui efek pemberian ekstrak dan fraksi daun ubi 

jalar ungu terhadap aktivitas antihiperkolesterolemia. 
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Kedua, untuk mengetahui fraksi daun ubi jalar yang memiliki aktivitas 

antihiperkolesterolemia yang setara dengan kontrol positif simvastatin. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pertama, hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah 

kepada masyarakat mengenai potensi ekstrak dan fraksi daun ubi jalar ungu dalam 

menurunkan kadar kolesterol total. 

Kedua, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

untuk ilmu pengetahuan tentang manfaat dari penggunaan ekstrak dan fraksi daun 

ubi jalar ungu yang dapat menurunkan kadar kolesterol total. 


